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ABSTRACT
Lately there has been frequent friction between groups that are only
triggered by small things, both among the general public and the educated. Many
people worry that if conditions like this continue, it is not impossible that this
nation will experience degradation that can threaten the unity and unity of the
nation. The transformation of local wisdom values (local genius) in the learning
process is needed as an effort to reduce global influence that can damage the
character of learners in line with the current modernization. However, the
learning of religion, manners, and PPKn has not been able to maximally shape the
character of learners. Therefore, the need for character education as a form of
mental revolution of learners with the value of local wisdom.
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PENDAHULUANPendidikan nasionalberfungsi mengembangkankemampuan dan membentuk watakserta peradaban bangsa yangbermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk mengembangkanpotensi peserta didik agar menjadimanusia yang beriman dan bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga negara yang demokratis sertabertanggungjawab sebagaimanadimanatkan oleh pasal 3 UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional.Tujuan pendidikan nasionalini telah secara tegas dimuat dalambuku induk pendidikan karakter danjuga menjadi visi misi pemerintahanJokowidodo dan Yusuf Kalla.Pendidikan karakter merupakantanggungjawab antara keluarga,sekolah, dan masyarakat yangdilaksanakan secara simultan,terintegrasi, dan berkesinambungan.Pembentukan karakter pesert didikdi sekolah dapat dilakukan melaluibaik intrakurikuler maupunekstrakurikuler, sehingga diharapkandapat menjawab berbagaipermasalahan yang dihadapi bangsaini. Bangsa Indonesia tidak alergidengan modernisasi melaluitransformasi berbagai budaya globaldewasa ini, akan tetapi perlu
menyikapinya secara bijak denganstandar karakter bangsa.Namun demikian, upayapembentukan karakter peserta didikini tidak semata- mata menjaditanggungjawab para pendidik disekolah, akan tetapi yang lebihdiutamakan adalah pendidikan dalamkeluarga sebagai tempat pertama danutama anak mengenal dunia disekitanya. Oleh karena itu, keluarga,sekolah, dan masyarakat harusmengutamakan proses pembiasaandan keteladanan dalam rangkapembentukan karakter peserta didikini seperti karakter religius, jujur,toleran, kerja keras, cinta damai,tanggungjawab, dan lain sebagainya.Akan tetapi perlu disadari bahwadalam rangka upayamengintegrasikan nilai- nilaikarakter dalam pendidikan, makasekolah menjadi ruang utamapembentukan karakter peserta didik.Oleh karena itu, sekolah harusmengembangkan budaya pendidikankarakter dalam prosespembelajarannya sebagai budayasekolah.Akhir-akhir ini dalammasyarakat kita sering terjadinyapergesekan antar kelompok yanghanya dipicu oleh hal- hal kecil, baikdi kalangan masyarakat umummaupun kaum terpelajar sepertikonflik antar kampung dan tawurandi kalangan pelajar dan mahasiswa.Banyak kalangan menghkawatirkanapabila situasi dan kondisi seperti ini
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terus berlanjut, maka bukan tidakmungkin kejayaan bangsa ini akanmengalami degradasi yang dapatmengancam persatuan dan kesatuanbangsa.Oleh karena itu, para pendidikdiharapkan dapatmentranformasikan nilai- nilaikearifan lokal (local genius) dalamsetiap proses pembelajaran secaralintas bidang ilmu. Pengintegrasiannilai- nilai karakter bangsa dalamproses pembelajaran sebagai upayadalam rangka mereduksi pengaruhglobal yang dapat merusak karakterpeserta didik seiring dengan arusmodernisasi dewasa ini.Dalam hal ini, pendidikankarakter diposisikan sebagailandasan untuk mewujudkan visipembangunan nasional, yaitumewujudkan masyarakat yangberakhlak mulia, bermoral, beretika,berbudaya, dan beradab berdasarkanfalsafah negara Pancasila. Disampingitu, berbagai permasalahan yangdihadapi bangsa dewasa ini menjadimotivasi bagi pemerintah untukmenjadikan pendidikan karaktersebagai prioritas pembangunanbangsa sebagaimana diamanatkanoleh presiden Republik Indonesia ke-7 bapak Jokowi. Upaya pendidikankarakter bangsa ini menjaditanggungjawab semua komponenbangsa, terutama para pendidiksebagai garda terdepan dalampembentukan karakter peserta didik.
Budaya tidak bisa dipisahkandari seluruh pola aktivitasmasyarakat dan budaya pulamemiliki peran yang sangat vitaldalam proses internalisasi nilai- nilaikehidupan kepada generasi muda.Namun demikian, seiring denganperkembangan zaman, eksistensibudaya dan nilai- nilai budaya yangdimiliki oleh masyarakat Simeuluesampai saat ini belum optimal dalamupaya mentransformasikan kepadagenerasi sesudahnya.Dalam hal ini, transformasimerupakan perpindahan ataupergeseran suatu hal ke arah yanglain atau baru tanpa mengubahstruktur yang terkandungdidalamnya, meskipun dalambentuknya yang baru telahmengalami perubahan. Kerangkatransformasi budaya adalah strukturdan kultur. Transformasi budayatersebut merupakan bentukpelestarian kearifan lokal (local
genius) pada suatu masyarakattertentu dengan tujuan utama agarbudaya tersebut tidak punah digerusarus budaya global.Generasi muda hari iniseakan-akan telah tercerabut dariakar karakter bangsanya, sehinggasering terjadinya tindakan yangdapat menghancurkan masa depanmereka. Selain itu, pembentukankarakter bangsa melalui transformasinilai-nilai kearifan lokal agar generasimuda tidak tercerabut dari akarbudayanya dan kembali
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membumikan Pancasila sebagaipemersatu bangsa karena degradasikarakter bangsa saat ini telahmencabik-cabik keindonesiaan kita.Tujuan dari penulisan iniadalah 1) Untuk mengetahui perannilai-nilai kearifan lokal (local genius)dalam pembentukan karakterbangsa., 2) Untuk mencari modelmodel transformasi nilai-nilaikearifan lokal (local genius) dalamproses pembelajaran, 3) Untukmendukung program pembangunannasional, khususnya dalam kontekspembentukan karakter bangsa.Adapun ruang lingkup tulisanmeliputi Transformasi Nilai NilaiKearifan Lokal (Local Genius) sebagaiUpaya Pembentukan KarakterBanggsa dalam Proses Pembelajaranditinjau dari aspek Sosio-etnografidan Antropologi Budaya.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Transformasi Kearifan Lokal
(Local Genius)Dilihat dari struktur dantingkatannya kearifan lokal beradapada tingkat culture. Hal iniberdasarkan sebuah skema sosialbudaya yang ada di Indonesia,dimana terdiri dari masyarakat yangbersifat majemuk dalam struktursosial, budaya (multikulural) maupunekonomi. Ranjabar dalam Machfiroh(2011:16) mengatakan bahwa dilihatdari sifat majemuk masyarakatIndonesia, maka harus diterimabahwa adanya tiga golongan
kebudayaan yang masing- masingmempunyai coraknya sendiri, yaitu:(1) Kebudayaan suku bangsa (etnis
culture), (2) Kebudayaan umum lokal(kebudayaan daerah), dan (3)Kebudayaan nasional.Hal tersebut sesuai denganpendapat Koentjaraningrat(2009:89) budaya lokal terkaitdengan istilah suku bangsa sendiriadalah: “Suatu golongan manusiayang terikat oleh kesadaran danidentitas akan kesatuan kebudayaan,dalam hal ini unsur bahasa adalahciri khasnya”. Terkait dengan budayalokal sebagai kearifan lokal, Judistira(2008:141) mengatakan bahwakearifan lokal adalah: “Merupakanbagian dari sebuah skema daritingkatan budaya. Kebudayaan lokaladalah melengkapi kebudayaanregional dan kebudayaan regionaladalah bagian- bagian yang hakikidalam bentukan kebudayaannasional.Dalam pengertian yang luas,Judistira (2008:113) mengatakanbahwa: “Kebudayaan daerah bukanhanya terungkap dari bentuk danpernyataan rasa keindahan melaluikesenian belaka, akan tetapitermasuk segala bentuk dan caraberperilaku, bertindak, serta pola-pola pikiran yang berada jauh dibelakang apa yang tampak tersebut”.Oleh karena itu, wilayah adminstratiftertentu, dapat  menjadi wilayahbudaya daerah atau wilayah budayadaerah itu meliputi beberapa
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administratif, ataupun di suatuwilayah administratif akan terdiridari bagian suatu budaya daerah.Wilayah administratif secarageografis pada dasarnya menjadibatasan dari budaya lokal dalamdefenisinya. Dalam pengertianbudaya lokal atau daerah yangditinjau dari faktor demografi denganpolemik di dalamnya, Kuntowijoyo(2006:42) memandang bahwa:“Wilayah adminstratif antara antaradesa dan kota menjadi kajiantersendiri, dimana kota yangumumnya menjadi pusat daribercampurnya berbagai kelompokmasyarakat baik lokal maupunpendatang menjadi lokasi yang sulitdidefinisikan. Sedangkan di wilayahdesa, sangat memungkinkan untukdilakukan pengidentifikasian”. Hal inimenunjukkan bahwa di kota danlapisan atas masyarakat sudah adakebudayaan nasional, sedangkankebudayaan daerah dan tradisionalmenjadi semakin kuat bila semakinjauh dari pusat kota.Hal ini sesuai yang dikatakanAbdullah (2006:84) bahwa:“Keberadaan suatu etnis di suatutempat memiliki sejarahnya secaratersendiri, khususnya menyangkutstatus yang dimiliki suatu etnis dalamhubungannya dengan etnis lain.Sebagai suatu etnis yang merupakankelompok etnis pendatang danberinteraksi dengan etnis asal yangterdapat di suatu tempat, makasecara alami akan menempatkan
pendatang pada posisi yang relatiflemah”.Budaya merupakan konsepyang sangat luas dan kompleks yangdapat diinterpretasikan secaraberagam. Selain budaya universaldikenal pula budaya lokal yangmenyimpan kearifan lokal.Sementara kearifan lokal yangkesemuanya merupakan sebuahkompleksitas budaya. Salah satubudaya tradisi lisan seperti ceritarakyat yang dalam bahasa Simeuluedikenal dengan nafi- nafi jugamengandung kearifan lokal dalam isiceritanya. Cerita rakyat dapatdikatakan menyimpan sejumlahinformasi sistem budaya sepertifilosofi, nilai, norma, perilakumasyarakat.Cerita rakyat yang padamulanya dilisankan selain berfungsiuntuk menghibur, juga dapatmemberikan pendidikan nilai.Namun demikian, cerita rakyatsekarang sudah digeser oleh macambentuk hiburan yang lebih menarikdalam berbagai jenis siaran melaluitelevisi, radio, surat kabar, dan lainsebagainya. padahal, sebelum mediacetak dan media elektronikberkembang pesat seperti sekarangini, cerita rakyat mendapat tempatyang baik di hati masyarakatpemiliknya. Cerita rakyat merupakanpencerminan dari kehidupanmasyarakat pada saat itu, pola pikirdan hayalan yang menarik, sehingga
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masyarakat merasa tertarik danmemperoleh keteladanan.Secara garis besar, menurutNurgiyantoro (2000:324) persoalanhidup dan kehidupan manusia itudapat dibedakan ke dalam persoalan:(1) Hubungan manusia dengan dirisendiri, (2) Hubungan manusiadengan manusia lain dalam lingkupsosial, termasuk hubungannyadengan lingkungan alam sekitarnya,dan (3) Hubungan manusia denganTuhannya. Perubahan yang dilakukanmanusia terutama melalui prosespengenalan kebudayaan yang terusmenerus akan dapat diidentifikasikanpemahaman manusia kepadakebudayaannya. Danandjaja (1986)menerangkan bahwa (folklore) ataucerita rakyat mempunyai kegunaandalam kehidupan bersama suatukolektif, misalnya sebagai alatpendidikan, pelipur lara, protessosial, dan proyeksi keinginanterpendam. Sedangkan berdasarkanhasil penelitian Sulistyorini (2003),dalam cerita rakyat mempunyai nilai-nilai luhur yang perlu dilestarikan.Berdasarkan berbagaipendapat di atas, bercermin padaperistiwa Gempa dan Tsunami yangmelanda Provinsi Aceh tahun 2004yang lalu, maka cerita rakyatSimeulue merupakan bukti nyatabetapa pentingnya tranformasibudaya pada generasi muda. Memorikolektif masyarakat Simeuluetentang Tsunami dahsyat pada tahun1907 yang dikenal oleh masyarakat
setempat dengan istilah Smong telahterbukti dapat menyelamatkanmasyarakat Simeulue dari bencana
Tsunami tersebut.
Tsunami Aceh pada tahun2004 menewaskan 170.000 jiwa(Reuters, 28/10/08). Berawal darigempa berkekuatan 9,3 skala Richteryang memicu gelombang pasangdengan kecepatan 2,5 km/detik yangmenghantam 13 negara di sepanjangpantai Samudera Hindia. Melihatdengan perspektif lain, Tsunami yangterjadi di Aceh membuktikankearifan lokal masyarakat Simeuluetentang Smong sebagai kearifan lokalyang berhasil bertahan dan efektifdalam menghadapi bencana alam.
Smong adalah pemahaman mengenaibudaya masa lalu yang telahtertanam secara kolektif dalammasyarakat Simeulue. Smong dalambentuk konkretnya merupakansebuah cerita (nanga-nanga, tarian
sikambang, atau musik tradisional
nandong) atau kesenian tradisionalberupa dendang. Ada pula potongandari cerita rakyat Simeulue tentang
Smong merupakan syair yangdiceritakan sebagai cerita pengantartidur oleh masyarakat Simeulue(dongeng sebelum tidur).Keefektifan memori kolektiftentang Smong dalammenghadapi Tsunami dapat dilihatdari jumlah korban jiwa yangberjumlah 6 orang (bukan terseret
Tsunami, akan tetapi tertimpabangunan saat gempa terjadi),
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namun rumah yang hancur sekitar1700 unit. Apabila tidak memahamitanda- tanda bencana, maka prediksikorban jiwa sekitar 8500 orang. Akantetapi hal ini tidak terjadi. Keefektifancerita rakyat tentang Smongmerupakan kekayaan budaya dantopik yang menarik, sehinggabertahannya budaya ini akandianalisa dalam penelitiantransformasi budaya lokal ini.Cerita rakyat Simeuluetentang Smong adalah budaya lisanyang rentan hilang dalam eraglobalisasi dewasa ini. Memorikolektif tentang Smong bertahansecara kolektif dengan pemahamanmendalam di dalam diri masyarakatsetiap individu. Fenomena Smongmerupakan cerita tutur yangdisampaikan secara lisan darigenerasi ke generasi. Tradisi Lisan(tutur) dapat dimaknai sebagai:“Segala wacana yangdiucapkan/disampaikan secara turuntemurun meliputi yang lisan danyang beraksara” dan diartikan jugasebagai “sistem wacana yang bukanberaksara mencakup segala hal yangberhubungan dengan sastera, bahasa,sejarah, biografi, dan berbagaipengetahuan serta jenis kesenian lainyang disampaikan dari mulut kemulut”. (Tim Wacana Nusantara,2011). Cerita rakyat Simeuluetentang Smong merupakan tradisilisan berbentuk sastra yangmengandung hukum. Peristiwa
bencana dahsyat Smong diceritakansetiap malam kepada anak-anakmasyarakat Simeulue dahulunya,sehingga bukan hanya menjadibudaya lisan, tetapi juga menjadiperintah dan aba-aba yang terbentukdengan pemahaman yang mendalambagi masyarakat dan individunyasecara kolektif. Dalamtransformasinya, cerita rakyatSimeulue tentang Smong dapatdianalogikan seperti kata kebakaran.Ketika ada orang yang berteriakkebakaran, maka denganpemahaman kolektif mendalamorang yang mendengar akan berlarimenyelamatkan diri atau membanturumah yang terbakar. Seperti itulahbekerjanya kata Smong. Ketika adaorang yang berteriak kata Smong,maka masyarakat meresponnyadengan lari ke daerah yang lebihtinggi. Masyarakat Simeuluemenyampaikan peringatantradisional tsunami melalui ‘tutur’secara turun temurun dari generasike generasi melalui cerita, nanga-
nanga, sikambang, dan nandong (senitradisional mayarakat KabupatenSimeulue berupa dendang). Kata
Smong (nama lain dari Tsunamidalam bahasa Simeulue) merupakansebuah bentuk pemahaman budayayang telah mengalami prosesditanamkan berpuluh- puluh tahundalam memori kolektif masyarakatPulau Simeulue. Cerita tentang
Smong karena telah menjadi memori
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kolektif, maka kata Smong telahmenjadi bagian dari jati diri(karakter) masyarakat Simeulue.Potongan syair tentang Smong dapatditemukan pada senandungpengantar tidur anak-anak di PulauSimeulue.Istilah Smong dikenalmasyarakat Simeulue setelah tragedi
Tsunami pada hari Jumat, 04 Januari1907. Gempa disertai Tsunamidahsyat yang terjadi di wilayahperairan Simeulue masih pada zamanpenjajahan Hindia Belanda. Kejadian
Tsunami ini tercatat dalam bukuBelanda S-GRAVENHAGE,MARTINUSNIJHOF tahun 1916 yangtelah diterjemahkan ke dalam bahasaIndonesia. Saat itu masyarakatSimeulue belum mengetahui perihal
Tsunami ini, laut yang tiba-tiba surutpasca gempa menjadi daya tarik bagimasyarakat pesisir pantai karenaditemukannya banyak ikan- ikanyang terdampar. Sebagian besarpenduduk pesisir berlarian ke arahpantai dan berebut ikan- ikan yangterdampar tersebut, akan tetapisecara mengejutkan tiba- tibakemudian datanglah Tsunami yangmenderu- deru dari arah laut lepas,sehingga sebagian besar masyarakatmeninggal atas kejadian itu. Sebagianyang selamat, menjadi saksi mataatas kejadian smong danmenuturkannya untuk generasimendatang agar berhati- hatiterhadap kejadian serupa.(Armidin,2011).
Memori kolektif masyarakatSimeulue tentang Smong ini apabiladikaitkan dengan peristiwa Tsunamidahsyat yang melanda Provinsi Acehtahun 2004 lalu, maka akan menjadilain kondisinya. Pada saat gempa dan
Tsunami Aceh tahun 2004 yang laludi seluruh wilayah KabupatenSimeulue lebih dari 1.700 rumahhancur tersapu Tsunami, akan tetapijumlah korban jiwa yang meninggaladalah 6 jiwa. Apabila diperkirakandi Pulau Simeulue rata- ratapenghuni satu rumah adalah 5 jiwa,maka jumlah total manusia yangrumahnya diterjang Tsunami lebihdari 8.500 jiwa atau sekitar 10 % daritotal jumlah penduduk KabupatenSimeulue. Hal ini berarti bahwa padasaat itu ada proses evakuasi besar-besaran dalam kurun waktu kurangdari 10 menit secara serempak diseluruh wilayah pantai PulauSimeulue yang panjang garispantainya mencapai 400 KM.Mengingat bahwa infrastrukturtelekomunikasi di KabupatenSimeulue sangat terbatas, makaperistiwa mobilisasi massa tersebutadalah peristiwa yang luar biasa.Kata Smong (Tsunami dalambahasa Simeulue) merupakan katasandi yang dipahami secara bersamaoleh seluruh masyarakat PulauSimeulue untuk melukiskanterjadinya gelombang yang mahadahsyat setelah terjadinya gempabesar. Mereka bukan hanyamemahami kata tersebut, tetapi juga
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mereka memahami tindakan apayang harus dilakukan apabilaperistiwa tersebut terjadi. Di tengahtidak adanya sistem peringatan dinitsunami yang memadai, memorikolektif tentang peristiwa smongmerupakan salah satu bentukkearifan lokal (local genius)masyarakat Kabupaten Simeuluetelah mengambil alih fungsi teknologikomunikasi dewasa ini. Hal initerbukti telah meyelamatkanmasyarakat Kabupaten Simeulue daribencana Tsunami tahun 2004 lalu.Masyarakat dunia yang jugamengetahui lemahnya sistemperingatan dini Tsunami di sepanjangpantai barat Sumatera takjub melihatkeajaiban yang terjadi di PulauSimeulue.Dalam konteks linguistik,terbentuknya kata Smong cukupdekat dengan bunyi yangmendengung saat ombak menyerangbergulung- gulung. Pada  masyarakatSimeulue, Smong berarti ombakbesar yang datang bergulung- gulungyang didahului oleh gempa yangsangat besar. Fenomena yang dikenalmasyarakat dunia dengan istilah
Tsunami. Pemahaman tentang smongini tertanam kuat dalam memorimasyarakat Simeulue dari anak- anaksampai orang tua dahulu. Kuatnyapenanaman peristiwa smong padamasyarakat Simeulue menunjukkanbahwa Smong telah mengalamiproses internalisasi yang cukup lama,sehingga lambat laun menjadi
memori kolektif dalam bentuk sistemnilai masyarakat setempat.Dalam sistem nilaimasyarakat Simeulue, penyampaiansebuah pesan agar dapat tertanammenjadi memori kolektif masyarakatdilakukan melalui media lisan.
Nandong sebagai sebuah seni tradisilisan masyarakat Simeuluememegang fungsi penting dalammembangun memori kolektiftersebut. Dengan demikian, nandongdalam masyarakat Simeulue tidakhanya menjalankan fungsi klasikpantun atau syair sebagai mediapenyampai isyarat, pendidikan,pencatat sejarah, dan hiburan.Nandong telah sampai pada fungsitertinggi budaya lisan, yaitupembangun memori kolektifmasyarakat. Fungsi ini yangmembuat nandong efektifmembangun perilaku masyarakatSimeulue dalam merespon fenomenaalam gempa bumi yang diikutidengan tsunami.
2. Peran Guru
Mentransformasikan Nilai Nilai
Kearifan Lokal (Local Genius)
sebagai Upaya Membentuk
Karakter Bangsa dalam Proses
PembelajaranKeberhasilan dari suatuproses pembelajaran peran danfungsi guru menjadi sangatmenentukan karena guru merupakanujung tombak dari prosespembelajaran tersebut. Hal ini
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sebagaimana diamanatkan oleh pasal39 ayat (2) Undang Undang Nomor20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional bahwa:“Pendidik merupakan tenagaprofesional yang bertugasmerencanakan dan melaksanakanproses pembelajaran, menilai hasilpembelajaran, melakukanpembimbingan dan pelatihan, sertamelakukan penelitian danpengabdian kepada masyarakat,terutama bagi pendidik padaperguruan tinggi”.Selanjutnya, pasal 40 ayat (2)Undang Undang Nomor 20 Tahun2003 tentang Sistem PendidikanNasional menjelaskan lebih lanjuttentang peran guru sebagai pendidik,yaitu: “Pendidik dan tenagakependidikan berkewajiban: (a)Menciptakan suasana pendidikanyang bermakna, menyenangkan,kreatif, dinamis, dan dialogis, (b)Mempunyai komitmen secaraprofesional untuk meningkatkanmutu pendidikan, dan (c) Memberiteladan dan menjaga nama baiklembaga, profesi, dan kedudukansesuai dengan kepercayaan yangdiberikan kepadanya”. Berdasarkanpasal tersebut, maka dapatdisimpulkan bahwa guru pperlumeningkatkan kreatifitasnya agarpembelajarannya terasa lebihmenyenangkan dan bermkna,sehingga siswanya termotivasi dalambelajar.
Pembangunan nasional dalambidang pendidikan adalah upayamencerdaskan kehidupan bangsa danmeningkatkan kualitas manusiaIndonesia yang beriman, bertakwa,dan berakhlak mulia serta menguasaiilmu pengetahuan, teknologi, danseni dalam mewujudkan masyarakatyang maju, adil, makmur, danberadab berdasarkan Pancasila danUndang-Undang Dasar NegaraRepublik Indonesia Tahun 1945. Olehkarena itu, peran dan fungsi gurudalam bidang pendidikansebagaimana diamanatkan oleh pasal1 ayat (1) Undang Undang Nomor 14Tahun 2005 tentang Guru dan Dosenyang menyatakan bahwa: “Guruadalah pendidik profesional dengantugas utama mendidik, mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih,menilai, dan mengevaluasi pesertadidik pada pendidikan anak usia dinijalur pendidikan formal, pendidikandasar, dan pendidikan menengah”.Oleh karena itu, guru dalammelaksanakan peran dan fungsinyaharus menguasai kompetensi guruyang disyararatkan oleh UndangUndang, yaitu kompetensi pedagogik,kepribadian, sosial, dan profesional.Semua orang yakin bahwa gurumemiliki andil yang sangat besarterhadap keberhasilan belajar disekolah. Guru sangat berperan dalammembantu perkembangan pesertadidik untuk mewujudkan tujuanhidupnya secara optimal.
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Tirtarahardja (2000:22) mengatakanbahwa:Guru dalam peran danfungsinya adalah sebagai berikut:1. Guru sebagai PendidikGuru adalah sebagai pendidik yangmenjadi tokoh, panutan, danidentifikasi bagi peserta didik danlingkungannya.2. Guru sebagai pengajarGuru membantu peserta didik yangsedang berkembang untukmempelajari sesuatu yang belumdiketahuinya, membentukkompetensi, dan memahami materistandar yang dipelajari.3. Guru sebagai pembimbingGuru berdasarkan pengetahuan danpengalamannya bertanggungjawabatas kelancaran proses pembelajaran.4. Guru sebagai pelatihGuru dalam peran dan fungsinyasebagai pelatih membiasakansejumlah keterampilan kepadapeserta didik dalam prosespembelajaran.Dalam kegiatan Prosesbelajar-mengajar meliputi banyak halsebagaimana yang dikemukakan olehAdams & Decey dalam Sudjana(2004:42) antara lain: “Guru sebagaipengajar, pemimpin kelas,pembimbing, pengatur lingkungan,partissipan, ekspeditor, perencana,suvervisor, motivator, penanya,evaluator dan konselor”. Gurumemiliki tugas yang beragam yangberimplementasi dalam bentukpengabdian. Tugas tersebut meliputi
bidang profesi, bidang kemanusiaandan bidang kemasyarakatan. Olehkarena itu, Sudjana (2004:44)mengatakan bahwa: “Tugas gurusebagai profesi meliputi mendidik,mengajar dan melatih. Mendidikberarti meneruskan danmengembangkan nilai-nilai hidupdan kehidupan. Mengajar berartimeneruskan dan mengembangkanilmu pengetahuan dan teknologi.Sedangkan melatih berartimengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa”. Salah satuyang harus dilatih dan dibentuk olehguru adalah tentang karakter pesertadidik. Karakter dimaknai sebagainilai- nilai yang khas-baik (tahu nilaikebaikan, mau berbuat baik, nyataberkehidupan baik, dan berdampakbaik terhadap lingkungan) yangterpatri dalam diri danterwejantahkan dalam perilaku(Buku Induk Kebijakan NasionalPembangunan Karakter Bangsa2010-2025). Karakter terbentuk daripengetahuan seseorang, sehinggadapat berperilaku sesuai denganpengetahuannya tersebut.Selanjutnya, Megawangi (2004:25)mengatakan bahwa: “Kata karakterberasal dari bahasa Yunani
charassein yang berarti mengukir,sehingga terbentuk sebuah pola”.Pola dalam pengertian tersebutdimaksudkan adalah suatu prosesyang terjadi dalam rangka upaya
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membentuk akhlak mulia pada diripeserta didik.Oleh karena itu, Munir(2010:3) mendefenisikan karaktersebagai: “Sebuah pola baik itupikiran, sikap, maupun tindakan yangmelekat pada diri seseorang dengansangat kuat dan sulit dihilangkan”.Dalam hal ini, Budimansyah (2010:1)menjelaskan lebih lanjut bahwa: “Intikarakter adalah kebajikan (goodness)dalam arti berpikir baik (good
thinking), berperasaan baik (good
filling), dan berperilaku baik (good
behaving)”. Ditambahkan Megawangi(2004:25) bahwa: “Akhlak muliatidak secara otomatis dimiliki olehsetiap manusia begitu ia dilahirkan,akan tetapi memerlukan prosespanjang melalui pengasuhan danpendidikan (proses pengukiran). Daribeberapa pendapat tersebut, disinilah peran guru sebagai pendidiksangat vital dalam membentukkarakter peserta didik yang sesuaidengan karakter bangsa.Pembentukan karakterpeserta didik merupakan suatubentuk transformasi nilai- nilaikebaikan oleh guru agar merekamemiliki kepribadian Pancasila.Gaffar dalam Kesuma (2011:5)mendefenisikan karakter sebagai:“Sebuah proses tranformasi nilai-nilai kehidupan untukditumbuhkembangkan dalamkepribadian seseorang, sehinggamenjadi salah satu dari bentukperilakunya”. Dengan demikian,
diharpkan akan terciptanya pesertadidik yang berkepribadian stabilsebagaimana dikatakan oleh Prayitnodan Manullang (2010:38) bahwa:Karakter adalah sifat pribadi yanglebih stabil pada diri individu yangmenjadi landasan bagi penampilanperilaku dalam standar nilai dannorma yang tinggi”.Pendidik sebagai ujungtombak pendidikan harus mampudan berusaha terus membentuk danmenumbuhkembangkan karakterpeserta didik pada setiap prosespembelajaran, baik di kelas maupundi luar kelas. Dalam hal ini, Sumantri(2011:3) mendefenisikan karaktersebagai: “Watak, tabiat, akhlak, dankepribadian seseorang yangterbentuk dari hasil internalisasiberbagai kebajikan (virtues)”. Daridefenisi tersebut, Kesuma (2011:9)memberikan tujuan pembentukankarakter peserta didik adalah:1) (Menguatkan danmengembangkan nilai- nilaikehidupan yang dianggap pentingdan perlu, sehingga menjadikepribadian atau kepemilikanpeserta didik yang khassebagaimana nilai- nilai yangdikembangkan.2) Mengoreksi perilaku peserta didikyang tidak bersesuaian dengannilai- nilai yang dikembangkanoleh sekolah.3) Membangun koneksi yangharmonis dengan keluarga danmasyarakat dalam memerankan
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tanggungjawab pendidikankarakter secara bersama..Karakter peserta didik yangharus dibentuk oleh guru tidakterlepas dari nilai- nilai luhurPancasila sebagai falsafah negaraIndonesia sebagaimana yang telahdirincinakan dalam Desain IndukPembangunan Karakter Bangsa2010-2025, yaitu:1) Karakter yang bersumber dariolah hati antara lain beriman danbertakwa, jujur, amanah, adil,tertib, taat aturan,bertanggungjawab, berempati,berani mengambil resiko, pantangmenyerah, rela berkorban, danberjiwa patriotik.2) Karakter yang bersumber dariolah pikir antara lain cerdas,kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu,produktif, berorientasi ipteks, danreflektif.3) Karakter yang bersumber dariolah raga/kinestika antara lainbersih dan sehat, sportif, tangguh,
andal, berdaya tahan, bersahabat,kooperatif, determinatif,kompetitif, ceria, dan gigih.4) Karakter yang berasal dari olahrasa dan karsa antara lainkemanusiaan, saling menghargai,gotong royong, kebersamaan,ramah, hormat, toleran,nasionalis, peduli, kosmopolit(mendunia), mengutamakankepentingan umum, cinta tanakair (patriotik), banggamenggunakan bahasa dan produkIndonesia, dinamis, bekerja keras,dan beretos kerja.Pengembangan karakterpeserta didik oleh guru dapatdilakukan strategi:
(Sumber: Yusuf dan Sugandhi, 2011:36)
Bekerjasama
dengan Pihak Lain
Terpadu dalam
Program Bimbingan
Konseling
Terpadu dalam Program
Ekstrakurikuler
Strategi Pendidikan
Karakter di Sekolah
Terpadu
dalam Proses
Belajar
mengajar
Penataan Sosio-Emosional dan
Kultur Akademik Sekolah
Penciptaan
Iklim Religius
yang Kondusif
Bekerjasama dengan
Pihak Lain
Terpadu dalam
Program Bimbingan
Konseling
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Keterangan:1) Menciptakan iklim religius yangkondusif dimaksudkan adalahseluruh komponen masyarakatsekolah harus memiliki komitmenyang senada untukmengejewantahkan nilai-nilai agamadalam setiap proses pembelajaran disekolah.2) Penataan sosio-emosional dankultur akademik sekolahdimaksudkan adalah agar sekolahdapat mengembangkan kompetensisosial dan emosional serta mampumembangun budaya akademik padapeserta didik.3) Bekerjasama dengan pihak laindimaksudkan dalam rangka upayamembentuk karakter peserta didik,sekolah diharapkan dapat menjalinkerjasama dengan pihak lain baikpemerintah maupun non pemerintah.4) Terpadu dalam programbimbingan dan konselingdimaksudkan agar pihak sekolahdapat mengintegrasikanpembentukan karakter peserta didikdalam pelaksanaan konseling.5) Terpadu dalam kegiatanekstrakurikuler dimaksudkan adabeberapa nilai- nilai karakter yangdapat ditanamkan kepada pesertadidik melalui kegiatanekstrakurikuler.6) Terpadu dalam proses belajarmengajar dimaksudkan pembentukankarakater peserta didik tidak harusmenjadi mata pelajaran tersendiridengan kurikulum tersendiri juga,
akan tetapi setiap guru dituntutuntuk dapat menanamkan nilai- nilaikarakter kepada peserta didik dalamsetiap proses belajar mengajar lintasbidang ilmu.Hakekat pendirian sekolahadalah untuk membangun karakterpeserta didik disamping penguasaanpengetahuan dan keterampilan.Pembentukan karakter peserta didikharus terus dilakukan oleh gurusebagai garda terdepan pembentukkarakter bangsa, sehingga pesertadidik pada akhirnya dapatberperilaku sesuai dengan nilai- nilailuhur bangsa. Tidak terlihat lagiadanya tawuran antar pelajar,minuman keras, seks bebas, danberbagai tindakan yang tidakbermoral lainnya yang dilakukanoleh generasi muda kita dalamrangka upaya menyambut GenerasiEmas 100 tahun Indonesia merdeka2045 mendatang.
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